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BAB V 

PENUTUP 

A. TEMUAN 

Penelitian sistem promosi digital yang dikembangkan Pemkot Surakarta melalui 

Batik Solo Tv (BSTv), menemukan pengelolaan BSTv dipegang oleh Diskominfo SP. 

Dalam proses produksi konten Diskominfo SP menggandeng pihak ke tiga untuk 

membantu produksi konten yang khusus. Hal tersebut dilakukan sebagai salah satu 

upaya memperbaiki kualitas tayangan konten agar lebih menarik. 

Produksi konten BSTv dalam mempromosikan event-event yang digelar di kota 

Solo kurang melibatkan pengelola event. Hal itu berdampak kepada belum adanya 

integrasi antara sistem promosi digital yang dikembangkan masing-masing pengelola 

event dengan sistem promosi digital yang dikebangkan pemkot melalui BSTv. 

Masih minimnya koordinasi pengelola BSTv dengan pengelola event ini 

memberikan dampak terhadap kurang beragamnya konten yang dapat diangkat dari satu 

event yang digelar. Pengelola event belum bisa memanfaatkan secara maksimal 

keberadaan BSTv. Hal tersebut terbukti dengan temuan dari pernyataan pengelola event 

yang menyatakan belum adanya tawaran kerja sama dengan BSTv untuk 

mempromosikan. Selama ini pengelola event masih ditawarkan sistem promosi 

konvensional oleh dinas terkait saat rapat koordinasi. 

Selanjutnya, posisi pengembangan sistem promosi online BSTv berada pada 

kuadran I, yaitu expansion (mendukung strategi agresif). Ini merupakan kondisi yang 

sangat menguntungkan bagi BSTv. BSTv memiliki peluang dan kekuatan sehingga 

dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi pemasaran yang diterapkan dalam 
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kondisi ini adalah strategi yang mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif 

(GROWTH ORIENTED STRATEGY), sehingga diperlukan pemilihan strategi 

menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang untuk menghadapi ancaman. Posisi 

tersebut mengarah kepada strategi SO dan WO: 

1. Mendistribusikan konten pemasaran berkualitas dengan lebih gencar,  

berkelanjutan dengan menggunakan berbagai platform media sosial (S1, 

S2, S3, O1, O2) 

2. Mengunakan rencana kerja  yang matang dan terstruktur serta link kerja 

sama guna meningkatkat promosi melalui media sosial (S5, O3, O4). 

3. Menyediakan SDM pengawas dan pengelola konten professional untuk 

memonitoring proses produksi dan distribusi untuk menjangkau viewers 

lebih luas. (W1,W2, W3, O1, O2) 

4. Memiliki strategi alokasi SDM yang paham analisis data viewers dan 

algoritma, melihat peluang pengguna media sosial terus meningkat (W4, 

O3, O4). 

Berdasarkan analisis faktor IFE dan EFE diperoleh interval faktor internal 

dengan kuadran analisis SWOT sebesar 0,125 dan interval faktor eksternal sebesar 

1,107. Kuadran analisis SWOT pengembangan sistem promosi digital BSTv berada 

pada posisi kuadran I yaitu expansion, dalam posisi ini seyogyanya pengelola BSTv 

menentukan strategi menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang dengan terus 

memperhatikan respon masyarakat terhadap BSTv. 

B. KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN 

a. Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini ada data yang tidak bisa di eksplorasi lebih karena tidak ada, 

seperti insert setiap platform media sosial yang digunakan BSTv. 
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2. Penelitian ini tidak membahas secara mendalam keseluruhan event yang ada di kota 

Surakarta dan respon keseluruhan pengunjung atau viewers media sosial BSTv. 

b. Saran 

1. Pengelola perlu mengembangkan kemampuan SDM yang fokus mengolah data 

capaian viewers media sosial untuk mengontrol respon masyarakat terhadap konten 

tayangan BSTv. 

2. Selalu menggali potensi baru dari Kota Surakarta untuk materi koten yang lebih 

menarik sehingga mampu meningkatkan minat viewers merespon konten BSTv 

untuk meningkatkan engagement. 

3. Meningkatkan komunikasi dan kerja sama dengan pengelola event kebudayan agar 

sistem promosi dapat saling terintegrasi. 

4. Meningkatkan kontrol sistem distribusi konten visual dengan search engine 

optimization (SEO). 

C. IMPLIKASI MANAJERIAL 

1. Menerapkan sistem search engine optimization (SEO) dalam setiap pplatform 

media sosial untuk mendistribusikan konten promosi BSTv. 

2. Meningkatkan respon admind media sosial untuk menjalin hubungan  dengan 

masyarakat atau viewers yang akan meningkatkan jumlah pengunjung konten. 

3. Dalam produksi kontan mengikuti perkembangan konsep konten kreatif yang 

diminati masyarakat. 

4. Memaksimalkan fasilitas yang tersedia dalam setiap platform media sosial. 
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